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KATA PENGANTAR

Temu llmiah Nasional Guru ke-6 pada tahun 2014 ini
mengetengahkan tema “Kurikulum 2013 untuk Membangun
Generasi Emas Gemilang”. Tema tersebut diangkat
sehubungan dengan analisis dan  prediksi  bidang
kependudukan nasional vyang mengindikasikan bahwa
Indonesia, pada 100 tahun kemerdekaannya, yaitu Tahun
2045, damat mewujudkan era Generasi Emas, yang ditandai
dengan Piramida penduduk yang sangat ideal, yakni 70%
penduduk berada ma usia produktif 25-45 tahun. Bila kondisi
tersebut tercapai, Indonesia diproyeksikan menjadi salah satu
dari 7 kekuatan ekonomi dunia dengan pendapatan per kapita
USD 47.000. Agar proyeksi tersebut tercapai, segmen
penduduk pada usia produktif tersebut perlu disiapkan dengan
baik.

Tantangan lain yang lebih dekat lagi adalah agenda Ehun 2015
yang akan menjadi tahun dimulainya integrasi ekonomi antar
negara-negara anggota ASEAN dalam bentuk Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA). Indikasi MEA 2015 adalah adanya
integrasi ekonomi pgtar negara-negara ASEAN yang sudah
meratifikasi (legal) Earang, jasa, modal, dan investasi akan
bergerak bebas disemua negara kawasan Asia Tenggara. Para
pekerja asing akan bebas bersaing dengan tenaga kerja dalam
negeri. Oleh karena itu, memang sangat tepat kiranya, jika Era
Pemerintahan Baru sekarang mencanangkan perlunya revolusi
mental dan reformasi birokrasi di semua bidang dan sektor
pembangunan, termasuk dalam dunia pendidikan. Indonesia
pasti dapat mengambil manfaat dari tantangan dan peluang
MEA 2015. Dunia pendidikan perlu terus dibenahi dan
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direformasi baik mental maupun birokrasinya. Suatu inovasi
yang perlu terus kita kaji konsep dan implementasinya adalah
Kurikulum 2013.

Dengan berbagai inovasi dalam pendidikan, Generasi Emas kita
persiapkan guna mewujudkan Indonesia Emas pada Tahun
2045. Mari kita songsong Era MEA tersebut dengan penuh
optimis. Kita percaya generasi muda saat ini yang disebut
sebagai penduduk asli digital (digital natives) atau net
generation dapat dengan mudah menyerap dan menciptakan
berbagai inovasi pendidikan baik di dunia maya maupun di
dunia nyata kehidupan sehari-hari kita. Tentu saja peran serta
guru tidak dapat kita abaikan begitu saja. Kita perlu terus
memberdayakan keberadaan guru, karena selain mereka
adalah pahlawan tanpa tanda jasa, juga merupakan soko
utama dalam pembangunan bidang mutu pendidikan.

Mengingat pentingnya proses dan hasil inovasi dalam
pendidikan, termasuk dalam pemberdayaan guru, kami
berharap kajian makalah, baik dari pembicara kunci maupun
dari para pembicara paralel, yang kami yakin unggul di bidang
masing-masing, tidak berhenti pada wacana teoretis saja.
Berbagai wacana dan pemikiran dalam makalah yang disajikan
perlu diwujudkan dalam praktek pembelajaran di sekolah atau
lembaga pendidikan masing-masing. Akhirnya, kepada para
guru, pemakalah, praktisi pendidikan, dan pemerhati
pendidikan, saya sampaikan selamat berdiskusi, saling
memberi masukan, semoga apa yang kita pikirkan, dan kita
rumuskan dapat bermanfaat bagi para peserta didik di seluruh
tanah air. Semoga apa yang kita lakukan merupakan upaya
nyata dalam turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan

“KURIKULUM 2013 UNTUK MEMBANGUMN GENERASI EMAS"




merupakan bagian dari ibadah kita kepada Tuhan YME, Allah
SWT. Kepada Bapak Menteri serta seluruh jajarannya yang
telah memercayakan UT sebagai penyelenggara Temu llmiah
Nasional Guru VI, kami juga menyampaikan terima kasih dan
penghargaan vyang setinggi-tingginya. Demikian juga,
penghargaan saya sampaikan kepada pimpinan dan staf FKIP
yang telah menyelenggarakan acara ini dengan baik. Semoga
apa yang telah Bapak/Ibu lakukan dapat diterima sebagai salah
satu amal ibadah kepada Tuhan YME.

dok Cabe, 29 November 2014
Rektor Universitas Terbuka,
ttd

Prof. Ir. Tian Belawati, M.Ed., Ph.D.
NIP 19620401 198601 2 001
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PENERAPAN HAK ASASI MANUSIA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN SIAGA BENCANA

Badruli Martati

Abstrak Berbagai bencana telah menimpa Indonesia seperti di Aceh,
Padang, Nias, Jogvakarta, Jateng Selatan, Sulawesi Utara, Halmahera dan
lain- lain. Bencana dapat menimpa setiap manusia, meski tidak seorangpun
menghendaki datangnva bencana. Sesunguhnyva bencana adalah pengaruh
alam atau ancaman vang dibuat manusia yang berdampak negatif terhadap
masyarakat dan lingkungan.

Informasi atau pengetahuan tentang adanya bencana menjadi hak bagi
setiap warga negara untuk mendapatkan dari negara, dimana merupakan
hak untuk hidup aman dari mwammncmm. Perlindungan terhadap hak
hidup manusia merupakan bagian dari hak asasi manusia yang wajib
diberikan negara.

Sebagai penerapan hak asasi manusia kepada warga negara dapat diberikan
melalui pembelajaran. Sebuah model pembelajaran vang dirancang untuk
mencapai tujuan agar peserta didik memiliki karakter siaga bencana.
Karakter siaga bencana merupakan kemampuan vang perlu dimiliki peserta
didik pada saat prabencana, ketika terjadi bencana dan pascabencana.

Kata kunci: bencana, hak asasi manusia, pengetahuan, model pembelajaran

A. PENDAHULUAAN

Berbagai bencana telah terjadi di Aceh (2004), Nias (2005), Padang,
Daerah Istimewa Yogyakarta (2006), Jateng Selatan, Pangandaran, Sulawesi
Utara dan Halmahera, di Tasikmalaya (2009), disusul Sumatera Barat,
diselingi gempa di Indonesia Timur. Kejadian tersebut menyadarkan bangsa
Indonesia, bahwa kita tengah EEhip di atas lempeng bumi yang labil, yakni
terletak di daerah pertemuan tiga lempeng besar tektonik: lempeng Indo-
Australia, lempeng Hindia dan lempeng Eurasia. Jadi dapat dipastikan jika
peristiwa bencana akan menjadi peristiwa yang dekat dan akrab dengan
bangsa Indonesia. Perubahan iklim global dan laju pertumbuhan penduduk
yang tinggi dan majemuk (plural), semakin menambah kerentanan Indonesia
dalam bencana.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada tahun 2009
mencatat kejadian bencana sejumlah 1.306 dengan korban meninggal
sebanyak 624 jiwa, korban hilang, 5.570.928 orang yang menderita dan
mengungsi akibat kejadian bencana tersebut, serta sejumlah 77.975 rumah
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rusak. Bencana gempa bumi gﬂumatera Barat, pada tanggal 30 September
2009, memberikan gambaran betapa besar kerugian yang timbul
akibat bencana di Indonesia. Sejumlah 1.195 orang meninggal dunia dan
kerusakan 249.833 unit rumah (114.797 unit rusak berat), 2.512 unit fasilitas
pendidikan (9.051 lokal), fasilitas kesehatan, 1.010 unit fasilitas
pemerintahan, 2.104 unit fasilitas ibadah, 177 km jalan, 4,980 m jembatan,
25 unit hotel, sarana irigasi, pasar, putusnya jaringan listrik, jaringan
telekomunikasi, jaringan air bersih, serta sarana infrastruktur lainnya. Belum
lagi dampak kerugian lain, yaknipada sisi psikologis masyarakat serta sendi-
sendi kehidupan lainnya, seperti pendidikan, ekonomi, dan sosial. (Buku
Kerangka Kerja S5B).

Banjir kiriman dari perumahan terjadi di Sambikerep Surabaya
(31/1/12), tanggul Sungai Brantas di Mojokerto, jebol akibat penambangan
pasir liar (31/1/12), banjir bandang di Pacet Mojokerto, akibat peralihan
peruntukan daerah penyangga air (4/2/12). Elpiji meledak mengakibatkan
dua remaja kritis (28/8/11), kebakaran di PN Surabaya, menyebabkan
sejumlah dokumen hangus (4/2/12). Seratus rumah petak di Mulyorejo
Surabaya hangus dilalap api (10/9/11), bencana-bencana itu disebabkan oleh
ulah manusia.

Adanya berbagai bencana baik yang dari alam maupun dari ulah
manusia, semua membawa dampak kerugian materiil dan non materil.
Hilangnya harta benda, dokumen-dokumen berharga, rusak atau hilangnya
sarana dan prasarana, waktu belajar anak terganggu, kenyamanan di keluarga
terganggu, kehilangan kerabat atau teman, keriangan dan tawa canda anak
akan lenyap seiring datangnya bencana. Bencana adalah peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang discbabkan, baik §h faktor alam dan/atau
faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan

dampak psikologis (UU No. 24/2007).
B. PEMBAHASAN

Bencana alam adfh bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah
longsor. Selain bencana alam terdapat juga bencana nonalam adalah bencana
yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa norf¥#n yang
antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah
penyakit. Sedangkan bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh
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peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang
meliputi konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan
teror. Jadi diinginkan atau tidak, sepakat atau tidak sebagai manusia tidak
akan pernah terlepas dari bencana. Untuk itu diperlukan cara untuk mencegah
atau meminimalisir dampak bencana atau dapat juga dikatakan kesiapsiagaan
menghadapi bencana akan mengurangi kerugian akibat bencana.

Pengetahuan atau informasi tentang bencana, khususnya di sekitar
lingkungan hidup manusia menjadi hak bagi setiap orang (warga negara).
Dengan demikian menjadi kewajiban negara untuk memberikan informasi
atau pengetahuan tentang bahaya bencana yang mungkin terjadi pada wilayah
tersebut. Jadi terjadi hak dan kewajib§Fang seimbang anatara negara dan
warga negara sejalan dengan tujuan Negara Kesatuan Republik Indoneia
(NKRI) yang didirikan pada tanggal 17 Agustus 1945.

Berbicara tentang hak dan kewajiban tidak akan terlepas PAlri hak
mendasar atau hak kodrati manusia atau biasa disebut dengan hak asasi
manusia sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945. Selanjutnya
asasl manusia dilegal- formalkan kan dalam UUD 1945 RI pasal 27(1),
28, pasal 29 (2), pasal 30 (1), dan pasal 31(1), serta UU RI No. 39 Tahun
1999 Tentang Hak A§FA Manusia.

Pasal 9 ayat 1-3 UU No. 39 Tahun 1999 adalah hak hidup warga negara
yang harus dilaksanakan dengan peraturan perundang-undangan lainnya.
Salah satu peraturan perundang-undangan yang mencerminkan perlindungan
kebutuhan akan rasa aman dalam kehidupan pribadi dan sosial, yang
merupakan bagian dari hak hidup warga negara adalah UU No. 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana. Untuk itu menurut hemat penulis,
menjadi hal yang sangat penting untuk dibuat model pembelajaran siaga
bencana.

Kesiapsiagaan  menghadapi  bencana, dapat dilakukan dengan
pengelolaan risiko bencana, dengan merujuk pada tiga elemen yaitu:

Pertama, mengubah respon darurat ke manajemen risiko; Kedua,

melindungi rakyat dari akibat yang ditimbulkan oleh bencana sebagai

kewajiban pemerintah dalam memberikan perlindungan Hak Asasi

Manusia (HAM); Ketiga, menanggulangi dampak bencana sebagai

tanggung-jawab bersama antara pemerintah dengan masyarakat;, serta

penguatan strategi berbasis pengetahuan lokal dan penggunaan tradisi
masyarakat yang mendukung upaya sentral dalam menanggulangi

dampak bencana. (Adhitya, dkk., 2009: 10).

Pengelolaan risiko bencana dapat dijadikan menjadi sebuah kebutuhan
bagi masyarakat (warga negara). Tidak ada salahnya jika kesiapsiagaan
menghadapi bencana dijadikan sebuah karakter bagi peserta didik. Dimana
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dalam pendidikan karakter ditekankan pada pembentukan nilai-nilai selain
pengetahuan tentang bencana. Frans Magnis Suseno menyatakan bahwa
karakter siaga bencana dapat dibentuk melalui pendidikan atau semacam
bentuk instruksi dari pemerintah setempat jika sewaktu-waktu terjadi
bencana,misalnya gempa bumi, banjir dan kebakaran dan lain-lain. Jadi yang
dimaksudkan pendidikan di sini adalah pendidikan khusus agar masyarakat
memiliki karakter siaga bencandffifal ini sejalan dengan pernyataan mantan
Mendiknas RI, Mohamad Nuh, bahwa ada banyak kebiasaan, budaya yang
belum kita tumbuh kembangkan diantaranya: pertama, budaya apreifolf
konstruktif; kedua, budaya objektif komprehensif; dan ketiga budaya rasa
penasaran intelektual atau intellectual curiosity dan kesediaan untuk belajar
dari orang lain (lihat http:/www.diknas.go.id). Dengan demikian rasa
penasaran intelektual dan kesediaan untuk belajar kepada orang lain
merupakan sebuah karakter yang baik untuk diaplikasikan dalam
pembelajaran, melalui mata kuliah Pendidikan kewarganegaraan di perguruan
tinggi.

Menurut Irina Rafliana (Community Preparedness LIPI) tingkat
kesiapsiagaan bencana masyarakat saat ini masih tergolong rendah. Maka
@lpandang perlu untuk mengintensifkan pendidikan siaga bencana, sehingga
Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) melakukan kerja sama dengan
Japan International Coorporation Agency (JICA) untuk pengembangan
program pendidikan kebencanaan untuk meningkatkan kesiagaan masyarakat
terhadap bencana untuk mengurangi resiko bencana.
(http://sains.kompas.com).

Pendidikan bencana dapat dikatakan menjadi sebuah kebutuhan di era
sekarang ini, dapat dilakukan dalam berbagai jenis pendidikan, baik formal,
nonformal, maupun informal. Secara formal dapat dilaksanakan secara
terintegrasi ke dalam muatan kurikuler yang telah ada, atau disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan sekolah maupun daerah. Dapat dilakukan
bermitra dengan para pihak terkait, sehingga dapat tercapai tujuan secara
optimal sebagai upaya menyiapkan generasi muda yang tangguh, cerdas
secara akademi dan emosi, serta berperan aktif pada masyarakat lokal dan
global. (http://mpbi.org)

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pengurangan
risiko bencana sebagaimana dimandatkan oleh Undang-undang No. 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana yaitu harus terintegrasi ke dalam
program pembangunan, termasuk dalam sektor pendidikan. Ditegaskan pula
dalam undang-undang tersebut bahwa pendidikan menjadi salah satu faktor
penentu dalam kegiatan pengurangan risiko bencana. Hal ini jelas
mengisyaratkan pentingnya pendidikan bencana.

e Universitas Terbuka Convention Centre, 29 November 2014 1411




TEMU ILMIAH NASIONAL GURU (TING) VI n

Konsep sekolah siaga bencana (SSB) merupakan salah satu bentuk
kepedulian, sebagai upaya membangun  kesiapsiagaan  sckolah.
Dikembangkan untuk menggugah k@laran atas risiko bencana di sekolah
bagi seluruh pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan, baik individu
maupun kolektif di sekolah dan lingkungan sekolah. Kesiapsiagaan sebagai
salah satu upaya yang dibangun untuk mengantisipasi dan mengelola
anceEfan untuk meminimalisasi dampak/risiko bencana.

Pendidikan karakter secara akademik dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerrti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik itu, dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Peserta didik
agar memiliki karakter dan mampu menghadapi tantangan hidup sekarang
dan di masa mendatang, dalam konteks kehidupan dalam bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara Indonesia, maka nilai dan karakter yang secara
legal-formal perlu dirumuskan sebagai fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. Oleh karena pengembangan nilai yang bermuara pada pembetukan
karakter bangsa yang diperoleh melalui berbagai jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan, akan mendorong mereka menjadi anggota masyarakat, anak
bangsa, dan warga negara yang memiliki kepribadian unggul seperti
diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional.

Secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif,
afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural
(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.
Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-
kultural tersebut dapat dikelompokan dalam: Olah Hati (Spiritual and
emotional development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga
dan Kinestetik (Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa dan
Karsa ( Affective and Creativity development).

Untuk itu model pembelajaran siaga bencail dapat menjadi salah satu
jawaban kepedulian terhadap ancaman bencana. Joyce, Bruce., Weil, Marsha
and Calhoun, Emily. (2009) dalam Atwi Suparman, “Models of teaching are
one way to organize intelligence-oriented education, giving our children the
means to educate themselves. The key to the effectiveness of models of
teaching is to teach students to become more powerful learners”. Sedangkan
yang dimaksudkan dengan model pembelajaran terbaik adalah model yang
dikembangkan atas dasar teori belajar, teori pembelajaran, teort komunikasi
dan teori lain yang sesuai serta terbukti menghasilkan sistem instruksional
yang efektif dan efisien dalam memfasilitasi proses dan hasil belajar atau
meningkatkan kinerja peserta didik (Suparman, 2014:127)
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Model pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini berdasarkan
disain instruksional yang dikembangkan oleh Dick, Carey and Carey, yaitu
The Systematic Design of Instruction dengan langkah-langkah sebagai
berikut: a) mengidentifikasi tujuan instruksional umum; b) melakukan
analisis instruksional; ¢) mengidentifikasi Erilaku dan karakteristik awal
peserta didik; d) menulis tujuan kinerja; e) mengembangkan butir tes acuan
patokan; f) mengembangkan strategi instruksional; g) mengembangkan dan
memilih bahan instruksional; h) mendesain dan melaksanakan evaluasi
formatif;, 1) mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif dan j) merevisi
kegiatan instruksional.

Dalam menyusun desain instruksional dimulai dengan kegiatan
mengidentifikasi  kebutuhan instruksional (instructional needs), dan
menentukan tujuan instruksional umum (instructonal goal) yang berisi
kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik. Selanjutnya
dilakukan penjabaran dari tujuan instruksional umum menjadi tujuan
instruksional khusus. Penyusunan evaluasi berdasarkan tujuan instruksional,
menentukan 1si (content) pembelajaran, metode, media dan alat
pembelajaran. Menentukan alokasi waktu, proses evaluasi dan merevisi
produk sebelum digunakan di lapangan. Evaluasi formatif melibatkan ahli di
luar pengajar. Berbagai instrumen evaluasi digunakan seperti observasi, tes,
kuesioner.

Tujuan instruksional umum dalam pembelajaran siaga bencana agar
mahasiswa pertama, memahami risiko bencana dalam lingkungannya, jenis
bencana dan cara mengurangi risiko bencana; kedua memiliki keterampilan
agar dapat berperan aktif dalam pengurangan risiko bencana pada diri sendiri
dan lingkungannya; ketiga memiliki empati pada korban bencana; dan
keempar memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi pihak
terkait, sehingga dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran

pelaksanaan pembelajaran siaga bencana.

Pada kegiatan mendesain metode pembelajaran, peneliti menetapkan
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL). CTL
merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan memotivasi
peserta didik untuk memahami makna content pembelajaran. Mengkaitkan
content tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari (diri sendiri, keluarga,
sosial, dan kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/
keterampilan yang fleksibel dan dapat diterapkan (ditransfer) untuk
menyelesaikan permasalahaff) kehidupan. Dalam CTL digunakan aliran
konstruktivisme yang dinilai sebagai salah satu strategi yang dapat memenuhi
prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kompetensi. Dengan lima strategi
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), yaitu relating,
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experiencing, applving, cooperating, dan transferrini diharapkan peserta

didik mampu mencapai kompetensi secara maksimal.

Aliran konstruktivisme menjadi pilihan dalam p@#embangan model
pembelajaran  siaga bencana ini. Konstruktivisme memfokuskan pada
pengembangan kemampuan peserta didik untuk membangun atau
mengkonstruk sendiri pengetahuan baru melalui proses berpikir mensintesis
pengetahuan dan pengalaman lama dan baru. (Suparman, 2014:18). Peserta
didik perlu memiliki kemampuan mengkonstruk pengetahuan tersebut,
berguna untuk menciptakan daya cipta, kreativas, dan menghasilkan sesuatu
yang baru bagi peserta didik dan orang lain.

Wikipedia mendefinisikan konstruktivisme sebagai pembelajaran yang
bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang
dipelajari. Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru,
apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama(§lli merupakan himpunan dan
pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan seseorang
mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis. Beberapa konsep umum
dalam konstruktivisme adalah:

1. Pelajar aktif membina pengetahuan berasaskan pengalaman yang sudah
ada.

2. Dalam konteks pembelajaran, pelajar seharusnya mampu membina
pengetahuan mereka secara mandiri.

3. Pentingnya membina pengetahuan secara aktif oleh pelajar sendiri
melalui proses saling memengaruhi antara pembelajaran terdahulu
dengan pembelajaran terbaru.

4. Unsur terpenting dalam teori ini 1alah seseorang membina pengetahuan
dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informasi baru dengan
pemahamannya yang sudah ada.

5. Ketidakseimbangan merupakan faktor motivasi pembelajaran yang
utama. Faktor ini berlaku apabila seorang pelajar menyadari gagasan-
gagasannya tidak konsisten atau sesuai dengan pengetahuan ilmiah.

6. Bahan pengajaran yang disediakan perlu mempunyai perkaitan dengan
pengalaman pelajar untuk menarik minat pelajar.(wikipedia.org).

Penetapan media dan alat dalam pembelajaran dilakukan dengan
menyesuaikan dengan content pembelajaran. Media dan alat untuk hak asasi
manusia dengan power point, adapun siaga bencana berupa alat-alat yang
dibutuhkan ketika terjadi bencana kebakaran. Pemahaman cara mengatasi
bencana kebakaran dibutuhkan, mengingat bencana kebakaran yang paling
sering terjadi, dimana penyebab kebakaran: terbatasnya pengetahuan tentang
kebakaran, kelalaian manusia, kesengajaan dan alam. Setidaknya peserta
dididik memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mengatasi bencana
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kebakaran dan mampu memberikan pertolongan kepada korban bencana,
sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP).

Peserta didik memerlukan pengetahuan dan cara mengatasi bencana
kebakaran. Contohnya sedapat mungkin api segera dipadamkan sebelum
membesar karena apabila sudah membesar dan tidak terkontrol akan
berbahaya dan sulit dipadamkan. Salah satu media yang dapat digunakan
untuk memadamkan api adalah Fire FExtinguisher. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  tingkat pengamanan terhadap bahaya kebakaran: 1),
kesadaran akan bahaya kebakaran; 2) pengetahuan tentang api dan
pencegahan kebakaran: 3) keterampilan menggunakan alat pemadam api dan
peralatannya (skill); 4) sarana dan kualitas peralatan; 5) perawatan peralatan
pemadam api. (Martati dan Ferry, 2014:8).

Pembelajaran CTL yang dilaksanakan membawa nuansa kegembiraan
peserta didik akatif dalam pembelajaran. Menghubungkan pengetahuan awal
mercka tentang bencana kebakaran, memperoleh pengetahuan dan
melaksanakan cara mengatasi bencana kebakaran, mampu menerapkan atau
menggunakan alat-alat pemadam kebakaran, dan mampu menstranfer
pengetahuan dan pengalaman yang mereka peroleh dalam pelaksanaan
pembelajaran siaga bencana menjadi sebuah ide media pembelajaran tiga
dimensi. Media pembelajaran tiga dimensi yang merupakan ide kreatif
peserta didik dalam membangun sebuah gedung yang siaga bencana
kebakaran.

Peserta didik memberikan respon minat mengikuti pembelajaran siaga
bencana sebanyak 98% . Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
siaga bencana yang telah dilaksanakan peneliti menyenangkan peserta didik.
Diketahui manfaat pembelajaran siaga bencana menjadi motivasi bagi peserta
didik dan menjadikan pembelajaran efektif atau pengajaran yang berhasil.

C. PENUTUP

Kondisi geografis Indonesia menyebabkan peristiwa bencana akan
menjadi peristiwa yang dekat dan akrab dengan bangsa Indonesia. Perubahan
iklim global dan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dan majemuk
(plural), semakin menambah kerentanan Indnﬂsia dalam bencana.

Bencana scbagai sebuah peristiwa mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat dan mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis. Pengetahuan atau informasi tentang bencana, khususnya
di sekitar lingkungan merupakan bagian dari hak asasi manusia (warga
negara) sebagai bagian dari hak untuk hidup aman. Jadi menjadi kewajiban
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negara untuk memberikan informasi atau pengetahuan tentang bahaya
bencana yang mungkin terjadi pada wilayah tersebut secara benar.

Untuk itu dibutuhkan pendidikan siaga bencana sebagai salah satu cara
pengurangan risiko bencana sebagaimana dimandatkan oleh UU No. 24
Tahun 2007, namun dapat dilakukan secara terintegrasi ke dalam sektor
pendidikan. Ditegaskan pula dalam undang-undang tersebut bahwa
pendidikan menjadi salah satu faktor penentu dalam kegiatan pengurangan
risiko bencana, hal ini jelas mengisyaratkan pentingnya pendidikan bencana.

Pembelajaran siaga bencana penting untuk dilaksanakan agar dapat
menjadi sebuah karakter yang baik bagi peserta didik, yaitu dapat memiliki
watak yang baik dalam menghadapi bencana. Karakter ini dibutuhkan peserta
didik agar dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri, keluarga dan
masyarakat sekitar, khususnya jika terjadi bencana di lingkungannya.
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